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ABSTRACT ARTICLEINFO
Classroom management is one of the critical skills required to Article History:
support effective teaching and learning processes. In the current Received: 1 Nov 2024
educational context, differentiated learning has emerged as an Accepted: 4 Dec 2024
essential approach to addressing the diverse needs of students in Published: 4 Dec 2024
the classroom. This community service program aims to enhance

teachers' competence in classroom management through training Pages: 56-61

on differentiated learning strategies. The program involves

interactive workshops, group discussions, and hands-on practices Keyword:

to equip teachers with the necessary skills to plan, implement, Differentiated learning;
and evaluate classroom activities tailored to individual student classroom management;
needs. The training covers key aspects of differentiated learning, teacher training

including curriculum adaptation, flexible grouping, and
individualized instruction techniques. Participants are also
introduced to tools and resources to design engaging and
inclusive learning environments. The program is evaluated
through pre-tests and post-tests to measure participants'
understanding and confidence in applying differentiated learning
strategies. Results indicate significant improvements in
participants' knowledge and skills, with most teachers reporting
increased confidence in managing diverse classroom dynamics
effectively. This initiative highlights the importance of
professional development programs in fostering innovative
teaching practices. It is expected that the implementation of
differentiated learning strategies will positively impact student
engagement and achievement, contributing to the overall quality
of education.
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1. PENDAHULUAN

Kemampuan guru dalam mengelola kelas secara efektif menjadi salah satu faktor kunci
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dalam konteks pendidikan yang semakin
beragam, pendekatan yang bersifat universal sering kali kurang efektif untuk memenuhi
kebutuhan belajar siswa yang berbeda-beda. Differentiated learning, atau pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa, telah menjadi pendekatan yang relevan dalam
menjawab tantangan ini. Pendekatan ini memberikan peluang bagi guru untuk mengakomodasi
keragaman siswa dalam hal kemampuan, minat, dan gaya belajar, sehingga setiap siswa dapat
mencapai potensi belajarnya secara maksimal (Tomlinson, 2001). Di Indonesia, implementasi
differentiated learning masih menghadapi berbagai tantangan. Banyak guru belum memiliki
pemahaman yang mendalam tentang konsep ini, serta keterampilan praktis untuk
menerapkannya dalam pengelolaan kelas sehari-hari. Sebagian besar kendala ini berkaitan
dengan minimnya pelatihan yang relevan dan dukungan profesional yang memadai bagi guru,
terutama di wilayah dengan akses terbatas terhadap sumber daya pendidikan (Pratama, 2019).
Oleh karena itu, diperlukan program pelatihan yang dirancang untuk membantu guru
memahami dan menerapkan strategi pembelajaran berbasis differentiated learning, khususnya
dalam konteks pengelolaan kelas. Pelatihan ini dirancang untuk membekali guru dengan
pengetahuan dan keterampilan praktis dalam mengelola kelas yang beragam menggunakan
pendekatan differentiated learning. Program ini mencakup materi tentang adaptasi kurikulum,
teknik grouping yang fleksibel, serta metode instruksi yang individual dan inklusif. Melalui
pendekatan pelatihan berbasis praktik, guru diharapkan mampu merancang dan menerapkan
strategi pembelajaran yang efektif, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar mengajar. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam pengelolaan kelas berbasis differentiated learning serta mendukung
terciptanya lingkungan belajar yang inklusif dan efektif. Dengan demikian, diharapkan pelatihan
ini dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar
siswa secara keseluruhan.

2. METODE PELAKSANAAN

1. Perencanaan dan Persiapan

Tahap ini melibatkan identifikasi kebutuhan peserta melalui survei awal dan wawancara
untuk memahami tingkat pemahaman serta tantangan yang dihadapi dalam mengelola kelas.
Tim pelaksana menyiapkan modul pelatihan, bahan presentasi, alat evaluasi, dan perangkat
pendukung lainnya seperti aplikasi atau platform pembelajaran daring. Sasaran pelatihan
ditentukan secara purposif, yaitu guru yang berasal dari berbagai jenjang pendidikan dan
memiliki minat untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam pengelolaan kelas.

2. Pengantar dan Pemaparan Materi

Pada tahap ini, peserta diperkenalkan dengan konsep dasar differentiated learning,
termasuk prinsip, tujuan, dan manfaatnya dalam pengelolaan kelas. Materi disampaikan
melalui ceramah interaktif menggunakan media presentasi, video pendek, dan studi kasus.
Peserta diajak untuk memahami bagaimana pendekatan ini dapat diterapkan secara praktis
dalam konteks pengajaran mereka.
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3. Workshop Pengelolaan Kelas Berbasis Differentiated Learning

Workshop ini dirancang untuk memberikan pengalaman langsung kepada peserta dalam
merancang strategi pengelolaan kelas yang sesuai dengan prinsip differentiated learning.
Peserta dilatih untuk:

1. Mengidentifikasi kebutuhan siswa berdasarkan gaya belajar, minat, dan kemampuan.
2. Membuat rencana pembelajaran yang fleksibel.

3. Menyusun teknik grouping siswa berdasarkan kriteria tertentu.

4. Mendesain alat evaluasi yang adaptif.

4. Diskusi dan Konsultasi

Diskusi kelompok dan sesi konsultasi individu dilakukan untuk mendalami tantangan
yang dihadapi peserta dalam implementasi differentiated learning. Fasilitator memberikan
masukan konstruktif, menjawab pertanyaan, dan memberikan solusi terhadap permasalahan
yang muncul.

5. Praktikum Penelitian

Peserta diminta untuk menerapkan strategi differentiated learning di kelas mereka dan
mendokumentasikan hasilnya. Data yang dikumpulkan meliputi dinamika kelas, tingkat
partisipasi siswa, dan hasil belajar. Praktikum ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman
peserta melalui pengalaman langsung dan refleksi.

6. Penyuntingan dan Revisi

Pada tahap ini, peserta menyusun laporan praktik pengelolaan kelas berdasarkan data
yang telah mereka kumpulkan. Fasilitator memberikan umpan balik dan membantu peserta
dalam penyuntingan laporan agar sesuai dengan format yang diharapkan.

7. Evaluasi dan Umpan Balik
Evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan pelatihan, baik dari sisi peningkatan
kompetensi peserta maupun efektivitas pelaksanaan program. Teknik evaluasi mencakup:
1. Pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta.
2. Kuesioner kepuasan untuk menilai pengalaman peserta selama pelatihan.
3. Wawancara mendalam untuk mendapatkan masukan tentang aspek yang perlu
ditingkatkan.

Dengan metode pelaksanaan ini, diharapkan peserta dapat menerapkan prinsip differentiated
learning secara efektif dalam pengelolaan kelas, sehingga tercipta suasana pembelajaran yang
inklusif dan meningkatkan hasil belajar siswa.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Kegiatan pelatihan pengelolaan kelas berbasis pendekatan differentiated learning diikuti
oleh 30 guru dari berbagai jenjang pendidikan. Hasil pelatihan diukur menggunakan pre-test
dan post-test untuk menilai peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta, serta melalui
dokumentasi kegiatan dan kuesioner kepuasan peserta.

Hasil analisis pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman peserta terkait prinsip differentiated learning, teknik pengelolaan kelas, dan
strategi pembelajaran berbasis kebutuhan individu siswa. Tabel 1 di bawah ini
menggambarkan perubahan skor rata-rata peserta sebelum dan setelah pelatihan.

Tabel 1. Skor Pemahaman Peserta Sebelum dan Setelah Pelatihan

Aspek yang Dinilai Pre-test Post-test Peningkatan (%)
Pemahaman Konsep Differentiated Learning 60 85 25
Teknik Grouping Siswa 55 80 25
Desain Pembelajaran Fleksibel 50 78 28
Pengelolaan Kelas Inklusif 58 82 24

Sebagian besar peserta menyatakan bahwa pelatihan memberikan wawasan baru dan
keterampilan praktis yang relevan untuk diterapkan di kelas mereka. Hasil kuesioner kepuasan
menunjukkan bahwa 90% peserta merasa puas dengan isi materi, metode pelatihan, dan
pendampingan yang diberikan oleh fasilitator.

B. Pembahasan

Peningkatan signifikan yang terlihat pada hasil pre-test dan post-test mencerminkan
keberhasilan pelatihan ini dalam meningkatkan kompetensi guru dalam pengelolaan kelas
berbasis differentiated learning. Peningkatan pemahaman ini sejalan dengan temuan Haryanto et
al. (2020), yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung dapat mempercepat
penguasaan konsep baru oleh guru. Salah satu aspek penting dalam pelatihan ini adalah
pendekatan yang interaktif dan berbasis praktik. Workshop dan diskusi kelompok
memungkinkan peserta untuk berbagi pengalaman, menggali solusi atas tantangan, dan
merancang strategi yang relevan dengan kondisi kelas masing-masing. Pendekatan ini efektif
dalam membangun kepercayaan diri peserta untuk mencoba metode baru di kelas mereka.

Hasil praktikum menunjukkan bahwa guru yang menerapkan strategi differentiated learning
berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif. Siswa terlihat lebih aktif dan terlibat
dalam kegiatan belajar, karena strategi ini memungkinkan mereka belajar sesuai dengan
kemampuan dan minat masing-masing. Hal ini mendukung pandangan Tomlinson (2001), yang
menyatakan bahwa differentiated learning dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
Namun, beberapa kendala masih dihadapi peserta, terutama dalam hal adaptasi kurikulum dan
waktu yang diperlukan untuk merancang strategi pembelajaran fleksibel. Kendala ini
menunjukkan perlunya pelatihan lanjutan yang lebih mendalam, terutama dalam penggunaan
teknologi untuk mendukung pengelolaan kelas berbasis differentiated learning.
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Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu meningkatkan
kompetensi guru dalam mengelola kelas yang beragam secara efektif. Diharapkan, implementasi
strategi differentiated learning oleh para guru ini dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah.

4. KESIMPULAN

Pelatihan pengelolaan kelas berbasis pendekatan differentiated learning berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam mengelola kelas yang beragam. Hasil
pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek pemahaman konsep,
teknik grouping siswa, desain pembelajaran fleksibel, dan pengelolaan kelas inklusif. Peserta
juga merasa lebih percaya diri dalam menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan individu siswa. Kendala seperti adaptasi kurikulum dan waktu perancangan strategi
menjadi tantangan yang perlu diatasi melalui pelatihan lanjutan. Secara keseluruhan, pelatihan
ini telah memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan profesionalisme guru dan
diharapkan berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah.
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